



PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM PEMANFAATAN DANA DESA 
UNTUK MENUNJANG PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN PAUD 
DESA NANGA KANTUK 
 
 
Rischa Sindhy Tama, Yohanes Bahari, Riama Al Hidayah 






The purpose of This Study is to determine The participation of the community in 
the utilization of village funds to support the implementation of early childhood 
education in the village of Nanga Kantuk. A common problem in this research is 
how the participation of the community in the utilization of village funds support 
early childhood education in the village of Nanga Kantuk?. The approach used is 
a qualitative approach with the method of in-depth interviews. Data collection 
techniques used interviews and documentation. The results of this study showed 
that community participation in planning, implementation, and supervision of the 
utilization of village funds to support the implementation of early childhood 
education in the village of Nanga Kantuk had done well. This is evidenced in the 
planning stage, that the village government and the community actively follow 
the village's deliberations. At the stage of implementation, the community formed 
a team to implement the construction of the education can run well. On the stage 
of the surveillance, society and the village government is also actively involved in 
supervising the construction of early childhood education’s building. 
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PENDAHULUAN 
Dewasa ini, sangat penting bagi 
warga negara dan pemerintah saling 
bekerjasama untuk memfokuskan 
perhatian mereka dalam memberantas 
kemiskinan yang terjadi saat ini 
terutama pada masyarakat di desa 
dimana mereka banyak menghadapi 
berbagai macam masalah yang terjadi, 
diantaranya adalah kurangnya peran 
serta pemerintah secara nyata dalam 
mengurus kepentingan dan kebutuhan 
masyarakat desa, wilayah tempat tinggal 
yang terisolasi baik terhadap dunia luar 
maupun terhadap akses-akses yang 
sudah seharusnya mereka nikmati 
sebagai fasilitas negara terutama akses 
akan sumber daya pendidikan, sehingga 
sangat berdampak pada pertumbuhan 
dan kemajuan desa menjadi relatif 
lambat. 
Menurut H.A.R Tilaar 
(2009:29) partisipasi adalah “ sebagai 
wujud dari keinginan untuk 
mengembangkan demokrasi melalui 
proses desentralisasi dimana diupayakan 
antara lain perlunya perencanaan dari 
bawah (bottom-up) dengan 




proses perencanaan dan pembangunan 
masyarakat”. 
Selain itu, masyarakat desa juga 
memiliki pandangan yang sempit bahwa 
pendidikan bukanlah segala-galanyanya 
bagi mereka. Hal ini yang menyebabkan 
masyarakat desa mengalami krisis 
motivasi dan keinginan akan kebutuhan 
pentingnya pendidikan yang pada 
akhirnya berujung pada rendahnya 
kualitas dan kuantitas pendidikan yang 
ada di tingkat masyarakat pedesaan. 
Maka dari itu, perlu adanya usaha dalam 
meningkatkan kesadaran masyarakat 
pedesaan akan pentingnya pendidikan 
dalam menyiapkan generasi yang 
berkualitas untuk kepentingan masa 
depan desa yang terkait dengan 
eksistensi serta keberlangsungan hidup 
masyarakat dalam rangka mengentaskan 
kemiskinan dan meningkatkan 
kesejahteraan kehidupan yang 
berkelanjutan baik bagi masyarakat di 
pedesaan pada khususnya maupun 
bangsa pada umumnya, sehingga 
menjadikan pendidikan sebagai 
kebutuhan pokok dalam kehidupan 
masyarakat untuk mengembangkan 
kreativitas dan inovasi. 
Menurut Alexander (dalam 
Idris, 2016:120) “Pembangunan atau 
development adalah proses perubahan 
yang mencakup seluruh system sosial, 
seperti politik, ekonomi, infrastruktur, 
pertahanan, pendidikan dan teknologi, 
kelembagaan dan budaya”. 
Peranan pada bidang pendidikan 
merupakan salah satu upaya dalam 
pembangunan untuk memberantas 
kebodohan dan diharapkan mampu 
memberantas kemiskinan yang sedang 
terjadi serta dapat meningkatkan 
kesejahteraan yang berkelanjutan bagi 
masyarakat, terlebih masyarakat yang 
berada di pedesaan yang tingkat 
kesejahteraan hidupnya cukup rendah 
dibandingkan dengan masyarakat 
disekitar perkotaan yang mudah dan 
serba cepat dalam mengakses sumber 
daya      yang      tersedia. Dalam 
pencapaiannya, upaya lain yang dapat 
dilakukan untuk mendukung tercapainya 
pemberantasan kemiskinan adalah 
melalui partisipasi masyarakat untuk 
bergotong royong dan saling membantu 
dalam melakukan pemberdayaan 
masyarakat yang dilakukan secara 
terpadu, berkelanjutan dengan 
sasarannya yang jelas. Pada 
kenyataannya, masih banyak masyarakat 
Indonesia khususnya mereka yang 
berada di pedesaan belum mengenyam 
pendidikan. Padahal, secara bersama- 
sama pemerintah pusat dan juga 
pemerintah daerah harus bisa 
mendorong partisipasi aktif masyarakat 
dalam upaya mencerdaskan bangsa. 
According to Henry Sanoff 
(2000:8) “The purpose of participation 
havebeen more modestly devined to 
include information exchange, resolving 
conflic, and suplementing design and 
planing”. 
Desa adalah sebagai pemerintah 
yang bersentuhan langsung dengan 
masyarakatnya menjadi fokus utama 
dalam pembangunan pemerintah 
terutama adalah pembangunan 
pendidikan, hal ini karena sebagian 
besar wilayah Indonesia yaitu berada di 
Pedesaan. Berdasarkan Undang-Undang 
Nomor 6 Tahun 2014 tentang desa yang 
menyatakan bahwa penatausahaan 
keuangan pemerintah desa terpisah dari 
keuangan pemerintah kabupaten. 
Penggunaan Dana Desa yang 
diprioritaskan hanya untuk membiayai 
pembangunan dan pemberdayaan 
masyarakat desa yang ditujukan untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
, meningkatan kualitas hidup manusia 
serta penanggulangan kemiskinan dan 











Realisasi Dana Desa Kecamatan Empanang Tahun 2016-2019 
 

























































Sumber: Kepala Desa 
 
Berdasarkan tabel 1.1 dapat 
dilihat bahwa anggaran dana desa dari 
tahun 2016-2019 dari segi jumlah naik 
terus setiap tahunnya yang mana 
Kecamatan Empanang sendiri memiliki 
lima desa tiga diantaranya adalah yang 
peneliti masukan datanya didalam 
penelitian yaitu Desa Nanga Kantuk 
yang terletak di Kecamatan Empanang 
itu sendiri, Desa Laja Sandang, Desa 
Keling Panggau, Desa Kumang Jaya, 
dan Desa Bajau Andai. Untuk desa 
Nanga Kantuk sendiri dari tahun 2016- 
2019 mendapatkan yang paling banyak 
karena berada tepat di Kecamatan serta 
memiliki penduduk lebih banyak 
dibandingkan dengan desa yang lain. 
Untuk tahun 2016 pemanfaatan dana 
desa bisa dilihat dari program desa yang 
dituangkan dalam RPJMDes, dimana 
pemerintah desa Nanga Kantuk sudah 
sebagian besar memprogramkan rencana 
pembangunan sarana dan prasarana serta 
pemberdayaan masyarakat. Harapan 
masyarakat bersama pemerintah desa 
Nanga Kantuk Kecamatan Empanang, 
dengan sering bertambahnya jumlah 
dana desa yang mereka terima bisa 
meningkatkan pembangunan secara 
optimal. 
Berdasarkan pra riset pada hari 
Jumat tanggal 6 Maret 2019 pukul 09:00 
WIB , penulis melakukan wawancara 
dengan Kepala desa yaitu di desa Nanga 
Kantuk, desa Keling Panggau dan desa 
Laja Sandang Kecamatan Empanang 
Kabupaten Kapuas Hulu. Penulis 
memperoleh data Dana Desa dan Dana 
Desa (DD) untuk pembangunan 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). 
Berikut data Dana Desa (DD) untuk 
pembangunan 
pendidikan PAUD mulai dari pertama 









Realisasi Dana Desa Dalam Pembinaan PAUD Dari Tahun 2016-2019 
 

























































Sumber: Kepala Desa 
 
Berdasarkan data pada tabel 1.2 
dapat dilihat bahwa anggaran dana desa 
untuk pembangunan pendidikan PAUD 
dari tahun 2016 sampai dengan tahun 
2019 dari segi jumlah selalu meningkat 
setiap tahunnya. Untuk dana desa 
pembangunan pendidikan PAUD di desa 
Nanga Kantuk sendiri dari tahun 2016 
sampai pada tahun 2019 lebih banyak 
dibandingkan dengan dana desa untuk 
pembangunan pendidikan PAUD di desa 
Laja Sandang dan desa Keling Panggau 
karena desa Nanga Kantuk sendiri 
terletak tepat di Kecamatan Empanang 
Kabupaten Kapuas Hulu. Dengan 
meningkatnya jumlah dana desa setiap 
tahun akan mempermudah pemerintah 
desa untuk melakukan pembangunan 
fisik ataupun pemberdayaan masyarakat 
terutama pembangunan pendidikan. Hal 
ini dilakukan supaya pembangunan 
pendidikan desa baik secara fisik 
maupun masyarakat bisa bergerak cepat 
sehingga manfaatnya bisa dirasakan 
masyarakat sehingga dengan begitu akan 
membantu meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. 
According to Carole Pateman 
(1990:1)   “Partisipation is used to refer 
to a wide faricty of deffrent situations by 
different people”. 
Pembangunan di desa menjadi 
tanggung jawab kepala desa terutama 
pembangunan pendidikan selain itu juga 
kepala desa mempunyai tugas 
menyelenggarakan urusan 
pemerintahan, pembangunan, dan 
kemasyarakatan. Dalam pelaksanaan 
pembangunan pendidikan kepala desa 
dibantu oleh perangkat desa dan dapat 
dibantu oleh lembaga kemasyarakatan di 
desa. Dalam penelitian ini peneliti 
mengambil di desa Nanga Kantuk , 
sebagai salah satu sample karena 
lokasinya terletak di Kecamatan 
Empanang juga tidak jauh dari tempat 
tinggal peneliti sehingga memudahkan 
untuk mencari data serta berkomunikasi 
dengan pihak Desa. 
Apabila dana desa untuk 
pembangunan pendidikan dikelola 
dengan baik dan jujur serta dikelola atau 
dimanfaatkan dengan maksimal maka 
bukan tidak mungkin program 




meningkatkan pelayaan pendidikan di 
pedesaan, partisipasi masyarakat dalam 
pembangunan pendidikan akan 
meningkat, dan tentu saja semua ini 
akan bermuara pada kesejahteraan 
masyarakat desa sehingga masalah 
pendidikan di desa bisa teratasi. 
METODE PENELITIAN 
Berdasarkan judul, latar belakang 
dan rumusan masalah yang akan diteliti 
maka peneliti menggunakan jenis 
penelitian kualitatif dengan metode 
indepth interview atau wawancara 
mendalam. 
Dalam penelitian ini, tujuan 
penelitian    wawancara     mendalam 
atau indepth interview adalah untuk 
menggali keterangan atau informasi 
yang dijadikan suatu data tentang 
kejadian, menguraikan fakta 
berdasarkan gejala yang diamati secara 
langsung dan tujuannya untuk 
memahami situasi secara mendalam di 
Desa Nanga Kantuk Kecamatan 
Empanang Kabupaten Kapuas Hulu. 
Lokasi dalam penelitian ini 
adalah di Desa Nanga Kantuk 
Kecamatan Empanang Kabupaten 
Kapuas Hulu yang terletak di Jalan Tuah 
Sunang. 
Dalam penelitian Kualitatif, yang 
menjadi instrumennya adalah peneliti 
sendiri atau human instrument. 
Sumber data yang terdapat 
dalam penelitian ini adalah 
menggunakan dua sumber data, yaitu 
sumber data primer dan sumber data 
sekunder. sumber data primer adalah 
sumber data yang dapat dengan 
langsung memberikan data kepada 
peneliti. Adapun yang menjadi sumber 
data primer dalam penelitian ini adalah 
Kepala Desa dan Masyarakat Nanga 
Kantuk Kecamatan Empanang 
Kabupaten Kapuas Hulu. Sumber data 
sekunder adalah sumber data yang tidak 
langsung diberikan kepada peneliti. 
Sumber data sekunder diperoleh peneliti 
dari studi perpustakaan yang meliputi 
bahan-bahan dokumentasi, jurnal 
penelitian, buku-buku, referensi yang 
mendukung serta penelitian-penelitian 
terdahulu yang dapat membantu 
mengungkapkan kebenaran dalam 
penelitian ini. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu 
Wawancara dan Dokumentasi. 
wawancara yang akan penulis lakukan 
ketika meneliti di lapangan adalah 
mengadakan kontak langsung atau 
komunikasi secara lisan dengan sumber 
data yaitu dengan Kepala Desa dan 
masyarakat yang berkaitan dengan 
Partisipasi Masyarakat Dalam 
Pemanfaatan Dana Desa Untuk 
Menunjang Penyelenggaraan Pendidikan 
PAUD Di Desa Nanga Kantuk 
Kecamatan Empanang Kabupaten 
Kapuas Hulu. dokumentasi yang 
penulis perlukan dalam memperoleh 
data yang mendukung penelitian adalah 
arsip catatan, gambar dan peristiwa yang 
ada di sekolah dan kantor desa. Sesuai 
dengan masalah yang diteliti yaitu 
Partisipasi Masyarakat Dalam 
Pemanfaatan Dana Desa Untuk 
Menunjang Penyelenggaraan Pendidikan 
PAUD Di Desa Nanga Kantuk 
Kecamatan Empanang Kabupaten 
Kapuas Hulu. 
Alat pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan panduan 
wawancara dan alat dokumentasi. 
Panduan wawancara dalam hal ini 
berupa pertanyaan yang di susun secara 
sistematis yang ditanyakan langsung 
kepada Kepala Desa dan masyarakat 
Nanga Kantuk Kecamatan Empanang 
Kabupaten Kapuas Hulu. Alat 
Dokumentasi dalam penelitian ini 
penulis mencari dokumen seperti, arsip 
dokumentasi, foto-foto, semua catatan 
penting baik yang berbentuk tulisan 




tentang Partisipasi Masyarakat Dalam 
Pemanfaatan Dana Desa Untuk 
Menunjang Penyelenggaraan Pendidikan 
PAUD di Desa Nanga Kantuk 
Kecamatan Empanang Kabupaten 
Kapuas Hulu. 
Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
mereduksi data (Data Reduction), 
Penyajian Data (Display Data) dan 
Penarikan kesimpulan dalanm verifikasi 
data (Conclusion drawing & 
veritification). 
Teknik pengujian keabsahan 
data dalam penelitian ini menggunakan 
perpanjangan pengamatan dan 
triangulasi. Perpanjangan pengamatan 
berarti peneliti kembali kelapangan, 
wawancara lagi dengan sumber-sumber 
data yang pernah ditemui maupun yang 
baru. Dengan dilakukannya 
perpanjangan pengamatan ini berarti 
hubungan peneliti dengan narasumber 
semakin terbentuk repport dan semakin 
akrab (tidak ada jarak), semakin terbuka 
dan saling mempercayai satu sama lain 
sehingga tidak ada informasi yang 
disembunyikan lagi. Triangulasi adalah 
pengecekan data oleh peneliti dari 
berbagai cara dan berbagai waktu. 
Penulis menggunakan triangulasi 
sumber yang diperoleh dari Kepala Desa 
serta melakukan wawancara sebagai 
data awal. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Partisipasi Masyarakat Dalam 
Perencanaan Pemanfaatan Dana 
Desa Untuk Menunjang 
Penyelenggaraan Pendidikan 
PAUD Di Desa Nanga Kantuk 
Kecamatan Empanang Kabupaten 
Kapuas Hulu 
Pada     saat melakukan 
wawancara pada tanggal 3 
September 2020 dimulai pukul 
10:12-10:35 Wib , Bapak TB 
mengatakan bahwa masyarakat 
dilibatkan langsung dalam proses 
perencanaan penyelenggaraan 
pendidikan PAUD. Pada tahap 
perencanaan  pembangunan 
pendidikan PAUD di desa 
mendapatkan dukungan penuh dari 
masyarakat. Masyarakat sangat 
berpartisipasi dalam mengikuti 
kegiatan-kegiatan yang diadakan di 
desa. Masyarakat sangat antusias dan 
semangat pada saat diadakannya 
pembangunan   terutama 
pembangunan pada bidang 
pendidikan. Disetiap diadakannya 
musyawarah desa, pemerintah desa 
selalu mengundang masyarakat 
untuk hadir menyampaikan pendapat 
yang mereka miliki dengan tujuan 
untuk kesejahteraan masyarakat 
desa. Bapak TB juga mengatakan 
bahwa pada tahap perencanaan 
pembangunan pendidikan PAUD di 
desa mendapatkan respon positif dari 
semua masyarakat desa. 
Partisipasi Masyarakat Dalam 
Pelaksanaan Pemanfaatan Dana 
Desa Untuk Menunjang 
Penyelenggaraan Pendidikan 
PAUD Di Desa Nanga Kantuk 
Kecamatan Empanang Kabupaten 
Kapuas Hulu 
Pada saat melakukan 
wawancara pada tanggal 21 
September 2020 dimulai pukul 
09:00-09:30 Wib dengan informan S, 
peneliti memperoleh informasi 
bahwa pada tahap pelaksanaan 
pembangunan PAUD memiliki 
kendala yaitu adalah lebar tanah 




yang semulanya dalam perencanaan 
dibangun lebar menjadi memanjang. 
Menurut bapak TB masyarakat ikut 
turut berkontribusi dalam 
pembangunan pendidikan PAUD 
yaitu dengan memberikan saran serta 
ikut berpartisipasi aktif pada tahan 
pelaksanaan. Pada tahap pelaksanaan 
penyelenggaraan pendidikan PAUD 
masyarakat tidak memberikan 
sumbangan berupa meterial karena 
dana untuk PAUD sendiri adalah 
berasal dari dana desa. 
Partisipasi Masyarakat Dalam 
Pengawasan Pemanfaatan Dana 
Desa Untuk Menunjang 
Penyelenggaraan Pendidikan 
PAUD Di Desa Nanga Kantuk 
Kecamatan Empanang Kabupaten 
Kapuas Hulu 
Pada saat melakukan pada 
tanggal 04 Oktober 2020 dimulai 
pukul 17:00-17:30 Wib wawancara 
dengan informan Bapak A, peneliti 
memperoleh informasi bahwa pada 
saat dilakukannya pengawasan 
semua masyarakat baik itu 
pemerintah desa dan masyarakat 
desa teribat aktif. Masyarakat selalu 
hadir pada saat dilaksanakannya 
pengawasan pembangunan 
pendidikan. Menurut Bapak A pada 
saat pengawasan masyarakat 
memberikan saran tentang 
bagaimana pembangunan PAUD 
yang baik dan strategis serta nyaman 
ditempati oleh anak-anak. Bapak A 
juga mengatakan dana pembangunan 
PAUD adalah berasal sepenuhnya 
dari dana desa. 
Pembahasan 
Partisipasi Masyarakat Dalam 
Perencanaan Pemanfaatan Dana 
Desa   Untuk Menunjang 
Penyelenggaraan Pendidikan 
PAUD Di Desa Nanga Kantuk 
Kecamatan Empanang Kabupaten 
Kapuas Hulu 
Berdasarkan hasil wawancara 
dengan Kepala Desa dan masyarakat 
desa Nanga Kantuk Kecamatan 
Empanang Kabupaten Kapuas Hulu 
yaitu tentang bagaimana partisipasi 
masyarakat dalam perencanaan 
pemanfaatan dana desa untuk 
menunjang   penyelenggaraan 
pendidikan PAUD, bentuk partisipasi 
masyarakat adalah terlibat aktif 
dalam perencanaan   dan 
keikutsertaannya yaitu dengan hadir 
dalam musyawarah desa dan 
memberikan sumbangan pemikrian 
tentang pembangunan pendidikan 
yang akan dibangun. Wujud 
partisipasi masyarkat tergantung 
pada tahapan  proses 
penyelenggaraan kegiatan, karena 
wujud partisipasi tersebut akan 
berbeda pada tiap tahapannya. Dalam 
tahap perencanaan partisipasi 
masyarakat  adalah  dalam 
pengambilan keputusan, maka wujud 
dari partisipasi masyarakat berupa 
sumbangan pemikiran dimana yang 
menjadi ukurannya adalah 
banyaknya usulan dan saran atau 
bahkan penolakan. Hasil wawancara 
yang dilakukan oleh peneliti dengan 
beberapa informan yang merupakan 
masyarakat desa Nanga Kantuk yaitu 
TB, S, BB, A, dan KPV. Masing- 
masing informan tersebut 
menyatakan bahwa pada tahap 
perencanaan pemanfaatan dana desa 
untuk menunjang penyelenggaraan 
pendidikan PAUD masyarakat 
terlibat aktif baik itu di dalam 




keputusan. Kegiatan musyawarah 
yang dilakukan adalah untuk 
menyerap aspirasi masyarakat desa 
tentang kegiatan yang akan 
dilakukan pada program 
pembangunan pendidikan PAUD. 
Partisipasi masyarakat dalam 
perencanaan pemanfaatan dana desa 
untuk menunjang penyelenggaraan 
pendidikan PAUD yang dilakukan 
oleh pemerintah desa dan masyarakat 
sudah terlaksana dengan baik, hal ini 
dibuktikan dengan keikutsertaan 
masyarakat dalam tahap perencanaan 
baik itu musyawarah desa dan 
sumbangan pemikiran serta 
memberikan kritik dan saran untuk 
kegiatan pembangunan yang di 
selenggarakan oleh pemerintah desa. 
Partisipasi Masyarakat Dalam 
Pelaksanaan Pemanfaatan Dana 
Desa   Untuk Menunjang 
Penyelenggaraan Pendidikan 
PAUD Di Desa Nanga Kantuk 
Kecamatan Empanang Kabupaten 
Kapuas Hulu 
Berdasarkan hasil wawancara 
pada kepala desa dan masyarakat 
desa Nanga Kantuk Kecamatan 
Empanang Kabupaten Kapuas Hulu 
yaitu tentang bagaimana partisipasi 
masyarakat dalam pelaksanaan 
pemanfaatan dana desa untuk 
menunjang  penyelenggaraan 
pendidikan PAUD. Bentuk 
partisipasi masyarakat adalah terlibat 
aktif dalam  pelaksanaan 
pembangunan pendidikan.. Wujud 
dari partisipasi masyarakat dalam 
pelaksanaan kegiatan pembangunan 
pendidikan adalah dengan 
membentuk tim pelaksana kegiatan 
pembangunan   pendidikan. 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan oleh peneliti dengan 
beberapa informan yang merupakan 
masyarakat desa Nanga Kantuk yaitu 
TB, S, BB, A, dan KPV. Masing- 
masing  informan  tersebut 
menyatakan bahwa pada tahap 
pelaksanaan masyarakat terlibat aktif 
dalam berpartisipasi dengan 
membentuk kelompok atau tim 
pelaksana. Pada tahap pelaksanaan 
penyelenggaraan pendidikan PAUD 
masyarakat mengalami kendala yaitu 
saat pembangunan lebar tanah yang 
kurang sehingga pembangunan yang 
semulanya dalam perencanaan 
dibangun lebar menjadi memanjang 
akan tetapi masyarakat dan 
pemerintah desa menemukan solusi 
untuk hal itu yaitu sepakat 
menyatukan gedung PAUD dan 
gedung Unit Pelayanan Teknis 
dimana pembangunannya yang 
berdampingan. Dalam tahap 
pelaksanaan pendidikan PAUD 
masyarakat juga memberikan kritik 
dan saran. Pada tahap pelaksanaan 
pemerintah desa tidak mendapatkan 
sumbangan material, karena dana 
yang digunakan  untuk 
penyelenggraan  pembangunan 
pendidikan PAUD sepenuhnya 
adalah berasal dari dana desa. 
Namun, masyarakat tetap dituntut 
untuk ikut berpartisipasi dengan 
menyumbangan tenaga dan waktu 
agar memperoleh hasil pembangunan 
pendidikan yang baik demi 
kesejahteraan masyarakat. Partisipasi 
masyarakat pada tahap pelaksanaan 
pemanfaatan dana desa untuk 
menunjang   penyelenggaraan 
pendidikan PAUD yang dilakukan 
oleh pemerintah desa dan masyarakat 
sudah terlaksana dengan baik, hal ini 
dibuktikan dengan keikutsertaan 
masyarakat dalam tahap pelaksanaan 




Masyarakat turut menyumbangkan 
tenaga dan waktu dalam pelaksanaan 
pembangunan pendidikan PAUD, 
masyarakat juga aktif berkontirbusi 
memberikan saran saat pembangunan 
pendidikan mengalami kendala. 
Partisipasi Masyarakat Dalam 
Pengawasan Pemanfaatan Dana 
Desa Untuk Menunjang 
Penyelenggaraan Pendidikan 
PAUD    Di  Desa 
NangaKantuk Kecamatan 
Empanang Kabupaten Kapuas 
Hulu 
Berdasarkan hasil wawancara 
yang dilakukan oleh peneliti dengan 
beberapa informan yang merupakan 
masyarakat desa Nanga Kantuk yaitu 
TB, S, BB, A, dan KPV. Masing- 
masing informan   tersebut 
menyatakan bahwa pada tahap 
pengawasan   pembangunan 
pendidikan PAUD masyarakat 
terlibat aktif baik itu pihak 
masyarakat dan juga pemerintah 
desa.       Bentuk   keterlibatan 
Masyarakat desa dalam mengawasi 
Penyelenggaraan Pendidikan PAUD 
adalah hadirnya perwakilan dari 
masyarakat serta pemerintah desa 
untuk mengawasi dilaksanakannya 
pembangunan pendidikan. Pada 
tahap pengawasan masyarakat desa 
memberikan saran tentang 
bagaimana struktur pembangunan 
yang baik serta nyaman digunakan 
untuk belajar mengajar dan bermain 
mengingat bahwa pada pendidikan 
PAUD anak-anak berada pada masa 
pertumbuhan, jadi memerlukan 
perhatian dan pembangunan yang 
layak. Pada tahap pengawasan 
masyarakat tidak memberikan 
sumbangan dana pada pembangunan 
pendidikan  karena   untuk 
pembangunan pendidikan PAUD 
dana yang digunakan adalah 
sepenuhnya berasal dari dana desa. 
Pada tahap pengawasan masyarakat 
turut berpartisipasi yaitu dengan ikut 
serta dalam pengawasaan 
pelaksanaan  dengan 
menyumbangkan tenaga dan waktu. 
Partisipasi masyarakat pada 
tahap pengawasan   pemanfaatan 
dana desa untuk menunjang 
penyelenggaraan pendidikan PAUD 
yang dilakukan oleh pemerintah desa 
dan masyarakat sudah terlaksana 
dengan baik, hal ini dibuktikan 
dengan keikutsertaan masyarakat 
dalam tahap pengawasan yaitu 
masyarakat ikut serta dalam 
pengawasaan pelaksanaan dengan 
menyumbangkan tenaga dan waktu. 
Berpartisipasi dalam pengawasan 
masyarakat juga memberikan kritik 
serta saran tentang pembangunan 
pendidikan dimana pembangunan 
pendidikan PAUD itu sendiri harus 
memiliki arena bermain dan tempat 
belajar mengajar yang nyaman 
mengingat pada masa ini anak berada 
pada masa pertumbuhan. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penyajian 
data dan pembahasan yang telah 
peneliti lakukan, dapat disimpulkan 
bahwa Partisipasi Masyarakat Dalam 
Pemanfaatan Dana Desa Untuk 
Menunjang Penyelenggaraan 
Pendidikan PAUD Di Desa Nanga 
Kantuk Kecamatan Empanang 
Kabupaten Kapuas Hulu partisipasi 
masyarakat pada tahap perencanaan, 
pelaksanaan dan pengawasan sudah 




masyarakat. Hal ini dibuktikan 
dengan hadirnya masyarakat pada 
tahap perencanaan, pelaksanaan dan 
pengawasan yaitu ikut berpartisipasi 
dalam musyawarah yang diadakan 
oleh desa, masyarakat juga ikut serta 
menyumbangkan pemikiran dan 
aspirasi terhadap pembangunan 
pendidikan PAUD yang akan 
dilaksanakan. Sedangkan 
berdasarkan sub-sub masalah, 
peneliti menyimpulkan sebagai 
berikut: Pada tahap perencanaan 
yaitu pemerintah desa dan 
masyarakat berperan aktif dalam 
perencanaan. Tanggapan masyarakat 
terhadap keputusan yang diambil 
pada tahap perencanaan sangat baik, 
masyarakat setuju diadakannya 
pembangunan pendidikan PAUD 
yang didanai oleh desa. Masyarakat 
ikut dalam musyawarah yang 
diadakan oleh desa, masyarakat juga 
ikut serta menyumbangkan 
pemikiran terhadap pembangunan 
pendidikan  PAUD 
yangakandilaksanakan. Pada tahap 
pelaksanaan, masyarakat membentuk 
tim pelaksana bekerjasama dengan 
pemerintah desa agar pelaksanaan 
pembangunan pendidikan itu sendiri 
dapat berjalan baik dan lancar serta 
pada tahap ini masyarakat juga 
memberikan kritik saran terhadap 
pembangunan pendidikan yang tidak 
sesuai pada tahap perencanaan untuk 
tahap pelaksanaan. Masyarakat pada 
tahap pelaksanaan ikut serta 
menyumbangkan tenaga dan waktu 




Pada tahap pengawasan 
masyarakat dan pemerintah desa juga 
terlibat sangat aktif, masyarakat dan 
pemerintah desa datang mengawasi 
pembangunan pendidikan PAUD. 
Masyarakat juga berpartisipasi 
memberikan kritik dan saran untuk 
pembangunan pendidikan pada tahap 
pengawasan yang dilakukan. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian 
yang diperoleh, peneliti memberikan 
saran sebagai berikut: 
Partisipasi masyarakat Desa 
Nanga Kantuk pada tahap 
perencanaan pembangunan 
pendidikan PAUD supaya bisa lebih 
ditingkatkan agar pemerintah desa 
mampu menyerap lebih banyak 
aspirasi dari masyarakat sehingga 
perencanaan pembangunan 
pendidikan bisa terlaksana dengan 
baik. 
Partsipasi masyarakat Desa 
Nanga Kantuk pada tahap 
pelaksanaan pembangunan 
pendidikan PAUD supaya antara 
masyarakat dan pemerintah desa bisa 
lebih saling bekerjasama agar 
pelaksanaan pembangunan bisa 
berjalan dengan baik dan sesuai 
dengan perencanaan. 
Partisipasi masyarakat Desa 
Nanga Kantuk pada tahap 
pengawasan pembangunan 
pendidikan PAUD harus dilakukan 
lebih teliti supaya pembangunan 
yang dibuat sesuai dan nyaman untuk 
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